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1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap daerah di wilayah negara Republik Indonesia memiliki budaya
daerah masing-masing, Wujud budaya tersebut bermacam-macam. Salah satu
wujud budaya yang ada di Provinsi Gorontalo adalah pelaksanaan ritual adat
dalam semua siklus kehidupan manusia mulai dar; ritual kehamilan, gunting
rambut, sunatan,pembaiatan, pemikahan, penobatan, dan perkawinan. Semua
ritual adat ini memiliki proses upacara ritual yang berbeda, ruja’i yang berbeda,
dan perangkat peradatan yang berbeda pula. Masyarakat Provinsi Gorontalo
menjunjung tinggi pelaksanaan peradatan sebagai salah satu pranata budaya. Hal
ini disebabkan oleh masyarakat Gorontalo yang berasal dari lima wilayah adat
yang disebut “limo lo pohala'a” memiliki falsafah adat yaitu: “Adat bersendi
syarak, syarak bersendi kitabullah (Al-Qur'an)”. Falsafah adat itulah yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan berbagai aspek kegiatan budaya termasuk
upacara-upacara adat di Provinsi Gorontalo.

Tuja'i yang digunakan pada hampir semua upacara ritual adat
sebagaimana teréchut di atas, dilaksanakan dengan menggunakan bahasa daerah
Gorontalo. Twja'i tersebut memiliki peran dan fungsi dalam pembinaan
kejatidirian yang tercermin melalui kekuatan atay daya rekat yang dimiliki oleh
bahasa tersebut. Bahasa daerah Gorontalo bagi masyarakat Gorontalo memiliki
peran dan fungsi antara lain di samping sebagai alat komunikasi antaranggota
masyarakat juga sebagai alat komunikasi dalam pelaksanaan ritual peradatan.
Tuja'i yang digunakan dalam pelaksanaan ritual peradatan dalam masyarakat
daerah Gorontalo mengandung makna, nilai-nilai, dan norma yang berbeda dan
disepakati bersama untuk mengatur tingkah laku dan pola hidup mereka. Nilai
budaya itu pada prinsipnya merupakan pikiran masyarakat tentang apa yang
dianggap baik, berharga dan penting dalam kehidupannya, sedangkan norma
merupakan aturan-aturan yang mengatur pola sikap dan tindakan masyarakat

pengguna budaya itu. Mulyana dkk. (2005 vi) mengatakan bahwa “budaya-




